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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair dengan dosis 
berbeda  terhadap pertumbuhan dan kandungan nutrisi rumput benggala pada lahan kering kritis. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2016  di Desa Bulo, Kecamatan Panca 
Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK). Rancangan penelitian terdiri 4 perlakuan   dengan 3 kali ulangan. 
Perlakuan penelitian yaitu B0=Kontrol, B1= 20 ml/petak, B2= 40 ml/petak, B3= 60 ml/petak. Luas 
petak masing-masing perlakuan adalah  10 m2. Jarak tanam 40 cm x 60 cm. Jumlah Anakan 
rumput benggala terdiri dari  2 anakan yang dimasukan ke dalam lubang yang sudah disiapkan 
dengan kedalaman tanam 10 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B3 pengaruhnya 
sangat nyata (P<0,01) terhadap pertumbuhan rumput benggala pada perlakuan B3 (tinggi tanaman 
dan  jumlah anakan, luas daun dan jumlah klorofil). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pemberian pupuk cair dengan dosis berbeda pada lahan kering kritis dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan kandungan nutrisi benggala 
   
Kata kunci : Pertumbuhan, POC, Rumput Benggala, Lahan Kering Kritis 
 
Pendahuluan 
Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah utamanya 
pada lahan kering kritis. Rendahnya  tingkat kesuburan tanah pada suatu lahan dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor antara  lain bencana alam, perladangan berpindah, dan panen yang 
berlangsung setiap musim dengan mengangkut sebagian besar unsur hara tanpa dikembalikan 
kedalam tanah (Sarief, 1985). Kekurangan satu unsur dalam tanah utamanya unsur hara esensial 
akan menyebabkan tanaman tidak dapat menyempurnakan fase pertumbuhan vegetative dan 
generatifnya (Subroto dan Awang, 2005). 
Meningkatnya kebutuhan daging dalam negeri seharusnya didukung oleh ketersediaan 
lahan untuk pengembangan peternakan, akan tetapi dengan pertumbuhan penduduk yang cukup 
besar mengakibatkan sebagian lahan dialihfungsikan untuk  berbagai kebutuhan lain, sehingga 
lahan yang dapat digunakan untuk  pengembangan peternakan semakin sempit dan semakin rendah 
tingkat kesuburannya. Lharuahan yang telah terkuras unsur haranya harus dikembalikan menjadi 
lahan produktif untuk pengembangan hijauan pakan. Cara terbaik untuk mengembalikan 
kesuburan tanah adalah dengan pemupukan. 
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Penggunaan pupuk organik semakin banyak banyak diminati masyarakat oleh karena 
selain harganya lebih murah, mudah diperoleh, tidak merusak lingkungan, sedangkan  pupuk 
anorganik  selain harganya semakin mahal bahkan dapat merusak lingkungan jika digunakan terus-
menerus dan    juga sering susah diperoleh pada saat dibutuhkan. Untuk itu perlu ada upaya untuk  
mendapatkan pupuk yang berasal dari sumberdaya alam yang tersedia seperti biomassa gulma 
yang melimpah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik dan sumber unsur hara berguna 
bagi tanaman (Ayu, 2011). 
Rumput Benggala  (Panicum maximum) pada lahan kering kritis untuk dapat tumbuh dan 
berproduksi secara optimal, maka membutuhkan hara yang cukup selama pertumbuhannya. Oleh 
karena itu, pemupukan merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya rumput signal. 
Pemupukan merupakan kendala utama yang dihadapi petani peternak dimana harga pupuk 
semakin tinggi terutama pupuk kimia berupa N, P dan K. Salah satu alternatif yang dilakukan 
untuk mengatasi  tingginya harga pupuk kimia tanpa menurunkan produksi  adalah memanfaatkan 
pupuk cair berbahan baku gulma Jonga-jonga (Chromolaena odorata) sebagai sumber N bagi hara 
tanaman. Pupuk cair tersebut sangat efektif dalam meningkatkan produksi hijauan pakan, dimana 
hasil yang diperoleh pada jenis Rumput Bebe (Brachiaria brizantha) dengan kandungan protein 
kasar cukup tinggi yaitu 14,2 % dan bahan kering 6,42 % (Sema, Hasan, Nompo, 2015). Penelitian 
ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair dengan dosis berbeda  terhadap 
pertumbuhan dan kandungan nutrisi rumput benggala pada lahan kering kritis. 
 
Metode  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April  sampai Juni 2016  di Desa Bulo, Kecamatan 
Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak 
Kelompok  (Harlyan, 2012). yang terdiri 4 perlakuan   dengan 3 kali ulangan. Perlakuan Penelitian 
yaitu B0= kontrol, B1= 20 ml/ petak, B2= 40 ml/petak, B3=60 ml/petak. Luas petak masing-
masing perlakuan adalah  10 m2. Jarak tanam 40 cm x 60 cm. Pemberian pupuk organic pada 
tanaman dilakukan dengan cara penyemprotan menggunakan suplyer. Parameter yang diamati 
dalam penelitian ini adalah  tinggi tanam, jumlah anakan, klorofil daun, luas daun. Data yang 
diperoleh di uji dengan menggunakan program ms.software spss versi 16.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Pertumbuhan Rumput Benggala (Panicum maxmum)  
Komponen  pertumbuhan tanaman rumput benggala yang diukur pada penelitian ini adalah 
tinggi tanaman, jumlah anakan,luas daun dan jumlah klorofil daun (Tabel 1). 
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Tabel  1.  Rata-rata komponen pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun dan jumlah 
klorofil daun) rumput benggala 
 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berpengaruh sangat nyata  (P<0,01).  
 
Data yang tertera pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian pupuk 
organik cair semakin tinggi pula peningkatan tinggi tanaman. Tinggi tanaman pada perlakuan B3 
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi daripada  perlakuan lainnya (B2, B1 dan B0). Hal  yang sama 
terjadi pada perlakuan B2 berbeda sangat nyata (P<0,01) perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh  
karena pada perlakuan B2 dan B3 jumlah  pupuk yang diberikan lebih banyak daripada perlakuan 
lainnya, sehingga unsur hara yang tersedia dan dapat diserap oleh tanaman juga lebih banyak  
dibandingkan perlakuan lain. Hal ini sesuai dengan pendapat  Hardjowigeno (1992) bahwa pupuk 
adalah suatu bahan yang diberikan untuk memperbaiki kesuburan tanah  dan mengganti unsur- 
unsur hara yang hilang dari tanah.  Tiap-tiap jenis  pupuk mempunyai kandungan unsur hara, 
kelarutan dan kecepatan kerja yang berbeda sehingga dosis dan jenis pupuk yang diberikan 
berbeda untuk tiap jenis tanaman dan jenis tanah yang digunakan. Begitu pula  jumlah anakan 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Jumlah anakan pada perlakuan yang diberi pupuk  cair  lebih 
banyak dibandingkan tanpa pupuk. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan tanpa pupuk, 
kebutuhan unsur hara bagi  tanaman tidak tercukupi sehingga untuk memperoleh  pertumbuhan 
anakan itu tidak maksimal. Lahan yang digunakan pada penelitian ini tergolong lahan kering kritis, 
dimana unsur hara yang terkandung didalamnya sangat rendah. Apabila lahan kering kritis tidak 
dipupuk maka tanaman yang tumbuh didalamnya akan semakin terhambat pertumbuhannya akibat 
makin rendahnya persentase unsur hara yang tersedia, maka kesuburan tanah akan merosot 
(Anonim, 2000). 
Luas daun dan jumlah klorofil yang diberi pupuk cair dengan dosis berbeda menunjukkan 
pengaruh  sangat signifikan (P<0,01). Hal ini diduga disebabkan oleh kandungan yang lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan tanpa pemberian. Pemberian unsur N  yang mempengaruhi keberhasilan 
rumput benggala.. Potensi pertumbuhan tanaman diekspresikan secara fenotipik pada seluruh 
morfologi tanaman dan fungsi fisiologi, sedangkan secara genetik diekspresikan sebagai sebuah 
karakter kuantitatif kompleks yang berinteraksi dengan lingkungan di mana genotype tanaman itu 
tumbuh (Poelman dan Slepper, 1995). Salah satu yang menyebabkan daun tanaman menunjukkan 
gejala kekuningan yaitu faktor lingkungan (tanah) dikarenakan didalam tanah kekurangan unsur 
hara yang tidak tercukupi untuk pertumbuhan daun. Hal ini sesuai dengan pendapat Susetyo 
(1969) bahwa pemberian nitrogen merupakan faktor penting  dalam usaha peningkatan produksi, 
Parameter 
Perlakuan 
B0 B1 B2 B3 
Tinggi Tanaman (cm) 176.86a 177.73a 184.66b 194c 
Jumlah Anakan (tanaman) 4.66a 9.33b 10b 11.33b 
Luas Daun (mm) 123.23a 141.57ab 166.36ab 174.76b 
Klorofil (unit)  30.53a 32a 37b 39b 
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kekurangan unsur hara tersebut menyebabkan tanaman menjadi kerdil, warna daun merah dan 
kekuningan. Menurut Wahid (2003), skala kritis klorofil daun berdasarkan pembacaan alat SPAD 
meter adalah 35 unit. Efisiensi pemberian nitrogen ditinjau dari sinkronnya pemupukan N dengan 
kebutuhan N tanaman. Upaya mensinkronkan waktu pemberian dan kesesuaian takaran N yang 
dibutuhkan tanaman adalah dengan pemantauan kecukupan  hara N tanaman menggunakan 
klorofil meter dengan SPAD (Soil-Plant Analisis Development) 502. 
 
Kesimpulan Dan Saran 
Pemberian pupuk organik cair berbahan baku dasar jonga-jonga memberikan respon yang 
baik pada tinggi tanaman, luas daun, jumlah anakan, dan klorofil daun. Perlakuan B3 merupakan 
perlakuan yang terbaik diantara semua perlakuan dari hasil penelitian yang diperoleh. 
Untuk meningkatkan produktivitas lahan kering kritis perlu menggunakan pupuk cair 
berbahan baku gulma Jonga-Jonga (Chromolaena odorata). Pemberian pupuk organik cair 
berbahan baku jonga-jonga pada lahan kering kritis mampu  memperbaiki tingkat kesuburan lahan 
kering kritis. 
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